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ABSTRACT
The Merdeka Curriculum is a varied learning model that focuses on strengthening students’ intracurricular activities with greater time allocation, enabling maximum competency development. The problems discussed in this research are: 1) What is the essence of the obstacles and efforts of the Independent Learning Curriculum in Project-based learning at SD Insan Selamat School?; 2) How does the implementation of the Merdeka Belajar Curriculum meet teacher benchmarks in designing and implementing project-based learning at the Insan Selamat Denpasar Elementary School?; 3) How does the Independent Learning Curriculum impact at the Insan Selamat Denpasar Elementary School contribute to teacher competence in providing project-based learning? This research aims to describe the impact of the Independent Learning Curriculum on Teacher Competence in Project-Based Learning at the Insan Selamat Elementary School, Denpasar. The theories used in this study are hermeneutics, constructivism, and convergence. This study employed a descriptive qualitative research method, with data collection techniques including observation, interviews, documentation, and literature review. Data verification techniques used triangulation of sources, techniques, and time. The results of this study indicate that: 1) The obstacles faced included limited time, differences in student enthusiasm and learning speed, and team collaboration issues. Efforts made to overcome these obstacles included designing a flexible schedule, implementing differentiated learning, grouping students, and assigning clear assignments. 2) The implementation of the Independent Curriculum at Insan Prestasi School Elementary School yielded positive results in designing and implementing project-based learning. 3) The impacts of the Independent Curriculum include positive impacts, such as active student involvement in the learning process, as well as negative impacts, such as complex time management for teachers, differences in student discipline, and responsibilities for group assignments.
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[bookmark: _Hlk203210952][bookmark: _Hlk202029910]ABSTRAK
Kurikulum Merdeka merupakan model pembelajaran bervariasi yang berfokus pada penguatan kegiatan intrakurikuler siswa dengan alokasi waktu lebih besar, memungkinkan pengembangan kompetensi secara maksimal. Masalah yang dibahas dalam penelitian ini yaitu: 1) Apakah esensi kendala dan upaya Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran berbasis Proyek di SD Insan Prestasi School?; 2) Bagaimana implementasi Kurikulum Merdeka Belajar terhadap tolak ukur guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis proyek di SD Insan Prestasi School Denpasar?; 3) Bagimana dampak Kurikulum Merdeka Belajar di SD Insan Prestasi School Denpasar berkontribusi pada kompetensi guru dalam menghadirkan pembelajaran berbasis proyek?. Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan Dampak Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Kompetensi Guru Dalam Pembelajaran Berbasis Proyek Di SD Insan Prestasi School Denpasar. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori hermeneutik, konstruktivisme, dan konvergensi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi kepustakaan. Teknik pengecekan data menggunakan triangulasi sumber, teknik dan waktu. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu, perbedaan antusiasme dan kecepatan belajar siswa, serta masalah kolaborasi tim. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut antara lain merancang jadwal fleksibel, menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, pengelompokan siswa, dan pemberian tugas yang jelas. 2) Implementasi Kurikulum Merdeka di SD Insan Prestasi School memberikan hasil baik dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis proyek. 3) Dampak Kurikulum Merdeka mencakup dampak positif, seperti, keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran serta dampak negatif berupa manajemen waktu yang kompleks bagi guru, perbedaan disiplin siswa dan tanggung jawab terhadap tugas kelompok. 
Kata kunci: Kurikulum Merdeka, Pembelajaran berbasis proyek, Kompetensi guru

I. PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peran strategis dalam menentukan kemajuan suatu bangsa karena kualitas pembangunan nasional sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kekuatan spiritual, kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan oleh diri, masyarakat, bangsa, dan negara. Sejalan dengan itu, tujuan pendidikan nasional diarahkan untuk membentuk manusia Indonesia yang beriman, bertakwa, berilmu, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab (UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 3).
Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan nasional, Indonesia telah mengalami berbagai perubahan kurikulum yang disesuaikan dengan tuntutan zaman. Perubahan tersebut bertujuan untuk meningkatkan mutu, relevansi, serta daya saing pendidikan nasional agar mampu sejajar dengan pendidikan global (Munandar, 2012). Salah satu kebijakan terbaru pemerintah adalah penerapan Kurikulum Merdeka sebagai strategi pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada peserta didik.
Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kompetensi dan karakter melalui kegiatan intrakurikuler dan pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran ini mendorong siswa untuk belajar secara aktif, mandiri, kritis, dan kreatif, serta memberikan kebebasan bagi guru dalam menentukan strategi dan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik (Rahayu et al., 2022; Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Dalam Kurikulum Merdeka, capaian pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hasil akademik, tetapi juga pada penguatan karakter Profil Pelajar Pancasila.
Salah satu pendekatan pembelajaran yang dianjurkan dalam Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning/PjBL). Pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar melalui penyelesaian suatu proyek tertentu (Wena, 2011). Model ini dinilai efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pengambilan keputusan, kreativitas, pemecahan masalah, serta kepercayaan diri peserta didik (Abidin, 2007). Dalam PjBL, guru berperan sebagai fasilitator, sementara peserta didik menjadi subjek utama dalam proses pembelajaran.
Implementasi pembelajaran berbasis proyek menuntut kompetensi guru yang memadai, terutama dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Guru dituntut mampu mengelola pembelajaran yang bermakna, memanfaatkan teknologi, serta menciptakan pengalaman belajar yang kontekstual. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada Oktober 2023 di SD Insan Prestasi School Denpasar, penerapan Kurikulum Merdeka membawa perubahan terhadap kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran berbasis proyek. Namun, masih ditemukan kendala berupa rendahnya pemahaman sebagian peserta didik terhadap kegiatan proyek serta persepsi bahwa proyek menjadi beban belajar.
Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mendalam mengenai dampak penerapan Kurikulum Merdeka terhadap kompetensi guru dalam pembelajaran berbasis proyek. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Kurikulum Merdeka Belajar memengaruhi kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran berbasis proyek di SD Insan Prestasi School Denpasar, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan praktik pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna.

II. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena dampak Kurikulum Merdeka terhadap kompetensi guru dalam pembelajaran berbasis proyek pada konteks alamiah. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti mendeskripsikan realitas sosial secara holistik, mendalam, dan apa adanya berdasarkan pengalaman subjek penelitian (Moleong, 2014; Sugiyono, 2020). Penelitian ini berfokus pada pemaknaan, proses, serta dinamika implementasi pembelajaran berbasis proyek di sekolah.
Penelitian dilaksanakan di SD Insan Prestasi School Denpasar, Bali, dengan waktu penelitian kurang lebih enam bulan, meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan penyusunan laporan. Sumber data terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan data sekunder berasal dari buku, artikel ilmiah, dan dokumen pendukung yang relevan (Sugiyono, 2019). Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan peserta didik, sementara objek penelitian adalah dampak Kurikulum Merdeka terhadap kompetensi guru dalam pembelajaran berbasis proyek.
Penentuan informan dilakukan menggunakan purposive sampling, dengan pertimbangan bahwa informan dipilih berdasarkan keterlibatan langsung dan pemahaman terhadap implementasi Kurikulum Merdeka (Sugiyono, 2012). Teknik pengumpulan data meliputi observasi non-partisipan untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek, wawancara terstruktur dan mendalam untuk menggali pengalaman serta persepsi guru dan peserta didik, serta dokumentasi berupa arsip dan gambar pendukung. Keabsahan data diuji melalui triangulasi metode, sumber, dan teori guna memastikan validitas dan kredibilitas data (Sugiyono, 2018).
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan/verifikasi (Miles & Huberman dalam Sugiyono, 2018). Proses analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak pengumpulan data hingga penelitian dinyatakan jenuh, sehingga diperoleh gambaran yang utuh mengenai peningkatan kompetensi guru, kendala yang dihadapi, serta upaya yang dilakukan dalam penerapan pembelajaran berbasis proyek pada Kurikulum Merdeka.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Esensi Kendala dan Upaya Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran Berbasis Proyek di SD Insan Prestasi School Denpasar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kendala diartikan sebagai halangan atau rintangan yang membatasi, menghalangi, atau mencegah pencapaian tujuan (Suwandi et al., 2022). Dalam konteks Kurikulum Merdeka, kendala yang muncul terutama berkaitan dengan variasi kemampuan siswa dalam bekerja sama dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran berbasis proyek, sehingga berpotensi menghambat terciptanya proses pembelajaran yang merata.
Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas kepada guru dan peserta didik melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Namun, hasil penelitian di SD Insan Prestasi School Denpasar menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis proyek masih menghadapi kendala yang bersumber dari faktor internal (guru dan siswa) maupun faktor eksternal (lingkungan dan sarana pendukung). Kondisi tersebut menuntut adanya upaya yang tepat agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan secara optimal. Kurikulum yang nbaik menentukan keberhasilan proses pembelajaran (Herawan, 2024).
Upaya diartikan sebagai usaha atau ikhtiar yang dilakukan untuk mencapai tujuan dan memecahkan permasalahan. Oleh karena itu, untuk mengatasi kendala dalam implementasi Kurikulum Merdeka, sekolah melakukan berbagai upaya berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas, yang selanjutnya diuraikan sebagai bentuk solusi terhadap kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SD Insan Prestasi School Denpasar.
a. Keterbatasan Waktu dalam Pembelajaran
Keterbatasan waktu dalam implementasi Kurikulum Merdeka menjadi kendala utama bagi guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan serta gaya belajar peserta didik. Meskipun kurikulum ini memberikan fleksibilitas, proses perencanaan pembelajaran berbasis proyek membutuhkan waktu lebih panjang, mulai dari penyusunan materi, pemilihan strategi dan media, hingga perancangan evaluasi. Selain itu, keterbatasan jam pelajaran menyebabkan guru kesulitan mengoptimalkan pembelajaran berbasis proyek yang memerlukan waktu lebih lama dalam pelaksanaan dan penilaian, sehingga berpotensi menghambat pencapaian tujuan pembelajaran secara menyeluruh.
Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Putu Darsana Putra selaku Kepala SD Insan Prestasi School Denpasar yang menyatakan bahwa keterbatasan waktu menjadi tantangan utama dalam penerapan Kurikulum Merdeka, terutama karena guru harus menyiapkan pembelajaran yang lebih variatif, personal, dan sesuai dengan karakteristik siswa, yang memerlukan waktu perencanaan lebih banyak (Wawancara, 11 Desember 2024).
Sebagai upaya mengatasi kendala tersebut, sekolah mengoptimalkan pengelolaan waktu melalui penyusunan jadwal pembelajaran yang lebih fleksibel dan efisien, pemberian pelatihan kepada guru dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran, serta mendorong kolaborasi antar guru untuk merancang pembelajaran yang integratif. Upaya ini diharapkan dapat membantu pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif meskipun dengan keterbatasan waktu yang tersedia.
b. Kendala Perbedaan Tingkat Antusiasme dan Kecepatan Belajar Antar Siswa
Perbedaan tingkat antusiasme dan kecepatan belajar antar siswa menjadi tantangan dalam penerapan Kurikulum Merdeka, khususnya pada pembelajaran berbasis proyek. Keberagaman latar belakang, kemampuan, dan minat siswa menyebabkan respons yang berbeda terhadap pembelajaran. Sebagian siswa menunjukkan antusiasme tinggi, aktif terlibat, dan cepat memahami materi, sementara siswa lainnya cenderung kurang tertarik, pasif, dan membutuhkan waktu lebih lama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kondisi ini menuntut guru untuk mampu mengelola kelas secara seimbang agar seluruh siswa memperoleh kesempatan belajar yang adil sesuai potensinya.
Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara bersama Ibu Dewa Ayu Triyani selaku guru kelas VI SD Insan Prestasi School Denpasar yang menyatakan bahwa perbedaan antusiasme dan kecepatan belajar memengaruhi dinamika kelas, sehingga guru perlu memberikan perhatian dan pendampingan lebih kepada siswa yang mengalami kesulitan (Wawancara, 09 Desember 2024).
Sebagai upaya mengatasi kendala tersebut, guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan menyesuaikan metode, materi, dan tingkat kesulitan tugas sesuai kebutuhan siswa. Siswa yang lebih cepat diberikan tantangan tambahan agar tetap termotivasi, sedangkan siswa yang lebih lambat mendapatkan bimbingan lebih intensif serta penggunaan media pembelajaran yang lebih menarik. Selain itu, pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan dan pemberian umpan balik secara personal dilakukan untuk menciptakan pembelajaran yang inklusif dan memastikan seluruh siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.
c. Kendala dalam Kolaborasi Tim
Salah satu kendala utama dalam pembelajaran berbasis proyek adalah kerja sama kelompok yang belum optimal. Perbedaan kecepatan belajar dan gaya kerja siswa sering menimbulkan ketidakseimbangan kontribusi, di mana sebagian siswa lebih dominan sementara siswa lainnya cenderung pasif dan kesulitan menyampaikan ide. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Retno Rahmawati selaku wali kelas III yang menyatakan bahwa ketidaksetaraan kontribusi dan kendala komunikasi antaranggota kelompok sering memengaruhi kualitas hasil proyek (Wawancara, 09 Desember 2024).
Berdasarkan temuan tersebut, guru melakukan berbagai upaya untuk mengatasi kendala kolaborasi, antara lain dengan membagi tugas secara jelas, menetapkan peran spesifik bagi setiap siswa, serta mendorong komunikasi terbuka sejak awal kegiatan proyek. Guru juga memberikan penguatan mengenai pentingnya kerja sama tim, penyelesaian konflik, serta melakukan evaluasi kelompok dengan memperhatikan kontribusi masing-masing anggota. Upaya ini sejalan dengan teori Konvergensi William Stern yang menekankan bahwa perkembangan individu merupakan hasil perpaduan antara bakat dan dukungan lingkungan, termasuk peran guru dan sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung.

2. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar terhadap Tolak Ukur Guru dalam Merancang dan Melaksanakan PBL di SD Insan Prestasi School Denpasar
	Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan, sedangkan Mulyadi (2015) menyatakan bahwa implementasi merupakan tindakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu keputusan. Dengan demikian, implementasi dapat dimaknai sebagai pelaksanaan program yang telah direncanakan secara sistematis agar memberikan dampak positif. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, implementasi memerlukan perencanaan yang matang karena menuntut perubahan paradigma pembelajaran, seperti penguatan peran guru sebagai pengelola pembelajaran, pengurangan standar yang terlalu mengikat, serta penguatan student agency dalam menentukan proses belajar.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala SD Insan Prestasi School Denpasar, implementasi Kurikulum Merdeka dilakukan secara bertahap melalui persiapan yang matang, meliputi sosialisasi, pelatihan guru, dan penyesuaian dari Kurikulum 2013. Sekolah juga melakukan evaluasi rutin melalui rapat berkala untuk memastikan efektivitas pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek dan memperbaiki kendala yang muncul.
Secara keseluruhan, implementasi Kurikulum Merdeka di SD Insan Prestasi School Denpasar menjadi peluang untuk meningkatkan profesionalisme guru dan menciptakan pembelajaran yang lebih kreatif, relevan, dan kontekstual. Persiapan yang terencana dan evaluasi berkelanjutan menjadi kunci keberhasilan dalam mewujudkan pembelajaran yang bermakna serta mendukung tercapainya tujuan Kurikulum Merdeka.
a. Tolak ukur guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis proyek di SD Insan Prestasi School
Pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran melalui kegiatan eksplorasi, penelitian, dan pemecahan masalah yang kontekstual dengan kehidupan nyata. Di SD Insan Prestasi School, tolak ukur guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis proyek mengacu pada prinsip Kurikulum Merdeka, meliputi kesesuaian proyek dengan capaian pembelajaran, keterlibatan aktif siswa, penerapan metode kolaboratif, serta penggunaan penilaian autentik.
Kesesuaian proyek dengan capaian pembelajaran menjadi tolok ukur utama. Guru merancang proyek berdasarkan kompetensi dasar dan capaian pembelajaran dalam kurikulum, serta memilih tema yang relevan dan mampu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini ditegaskan oleh Retno Rahmawati, guru kelas III, yang menyatakan bahwa perancangan proyek selalu diawali dengan mengacu pada kompetensi dan capaian pembelajaran agar proyek tetap berada dalam kerangka kurikulum dan mendukung tujuan pembelajaran (wawancara, 9 Desember 2024).
Indikator keterlibatan aktif siswa juga menjadi ukuran efektivitas pembelajaran. Guru memberi ruang kepada siswa untuk berperan aktif dalam menentukan topik, bekerja dalam kelompok, serta mempresentasikan hasil proyek. Observasi menunjukkan siswa terlibat dalam diskusi, perencanaan, dan presentasi, sejalan dengan prinsip merdeka belajar yang menempatkan siswa sebagai subjek utama pembelajaran.
Metode kolaboratif diterapkan melalui kerja kelompok kecil yang mendorong siswa berbagi ide, berkomunikasi secara efektif, dan bertanggung jawab terhadap peran masing-masing. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan agar kerja kelompok tetap berjalan fokus dan produktif. Selain itu, guru menerapkan penilaian autentik yang tidak hanya menilai hasil akhir proyek, tetapi juga proses, sikap, dan keterampilan siswa. Penilaian dilakukan menggunakan rubrik yang mencakup aspek pemahaman tema, kreativitas, kemampuan kolaborasi, dan tanggung jawab, serta disosialisasikan kepada siswa sejak awal.
Selain indikator tersebut, refleksi pembelajaran digunakan sebagai tolok ukur tambahan untuk mengevaluasi efektivitas pelaksanaan proyek. Guru dan siswa melakukan diskusi reflektif setelah proyek selesai guna mengidentifikasi kendala, capaian, dan perbaikan pembelajaran selanjutnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Dewa Ayu Triyani, guru kelas VI, yang menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran berbasis proyek ditentukan oleh perencanaan yang terintegrasi dengan kurikulum, relevansi proyek dengan kehidupan siswa, serta penggunaan rubrik penilaian yang menilai proses dan hasil secara holistik (wawancara, 9 Desember 2024).
b. Proses Merancang Pembelajaran Berbasis Proyek di SD Insan Prestasi School
Pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai sarana untuk merangsang proses berpikir siswa sehingga peserta didik dapat memahami materi secara lebih mendalam. Melalui pembelajaran ini, siswa tidak hanya menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir secara konkret melalui pengalaman langsung.
Pada tahap ini, guru memberikan arahan terkait tujuan pembelajaran, materi yang dipelajari, serta keterampilan yang dikembangkan, seperti kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. Guru juga menyediakan contoh dan referensi, serta mempersiapkan bahan yang dibutuhkan agar proyek dapat berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Dewa Ayu Triyani, guru kelas VI SD Insan Prestasi School, yang menyampaikan bahwa perancangan pembelajaran berbasis proyek harus disesuaikan dengan tujuan utama pembelajaran, yaitu menanamkan kepedulian terhadap lingkungan. Oleh karena itu, seluruh pembelajaran, termasuk mata pelajaran seperti matematika, tetap dikaitkan dengan nilai kepedulian lingkungan agar siswa memiliki kesadaran yang berkelanjutan (wawancara, 9 Desember 2024).
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa perancangan pembelajaran berbasis proyek tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada penguatan karakter siswa. Proyek dirancang agar relevan dengan kehidupan sehari-hari dan mendorong siswa untuk memahami serta menerapkan perilaku peduli lingkungan. Integrasi tema lingkungan ke dalam berbagai mata pelajaran memungkinkan siswa menghubungkan teori dengan praktik nyata, sehingga nilai kepedulian lingkungan dapat terinternalisasi secara konsisten dalam proses pembelajaran maupun kehidupan di luar sekolah.
c. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek di SD Insan Prestasi School
Pembelajaran berbasis proyek terbukti mampu meningkatkan prestasi belajar siswa sekolah dasar secara signifikan. Melalui pendekatan ini, siswa terlibat aktif dalam memecahkan masalah nyata dan menghasilkan karya bermakna, sehingga tidak hanya menguasai materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Pengalaman belajar yang konkret dan kontekstual membuat pembelajaran lebih relevan dengan kehidupan siswa serta meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka.
Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Dewa Ayu Triyani, Guru Kelas VI SD Insan Prestasi School, yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran berbasis proyek siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk bekerja secara kolaboratif, sementara guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan dan pendampingan saat siswa mengalami kesulitan. Penilaian dilakukan tidak hanya pada hasil akhir, tetapi juga melalui presentasi proyek sebagai bentuk evaluasi proses dan keterampilan komunikasi siswa (wawancara, 9 Desember 2024).
Pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek dilakukan melalui beberapa tahapan utama, yaitu: (1) pemberian arahan dan diskusi untuk memahami tujuan proyek, (2) kerja kelompok dan eksplorasi, (3) produksi proyek, serta (4) presentasi hasil. Tahapan ini mendorong siswa untuk aktif berpikir, bekerja sama, dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Guru memastikan siswa tetap fokus pada tujuan proyek sekaligus memberi ruang bagi pengembangan kreativitas. Peserta didik tampak bekerja secara kolaboratif dalam kelompok, mengumpulkan informasi, merancang, dan merakit model menggunakan berbagai bahan. Aktivitas ini mencerminkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran serta penerapan pendekatan berbasis penelitian dan diskusi. Produk yang dihasilkan memperlihatkan kemampuan siswa dalam mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara seimbang.
Implementasi Kurikulum Merdeka di SD Insan Prestasi School Denpasar memberikan dampak positif terhadap perancangan dan pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek. Guru memperoleh fleksibilitas untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, sehingga tercipta pengalaman belajar yang lebih bermakna. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman aktif, interaksi sosial, dan refleksi. Dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa berperan aktif dalam mengonstruksi pengetahuan melalui eksplorasi dan kolaborasi, sementara guru bertindak sebagai fasilitator yang mendukung proses belajar siswa secara optimal.

3. Dampak Kurikulum Merdeka Belajar di SD Insan Prestasi School Denpasar berkontribusi pada kompetensi guru dalam menghadirkan pembelajaran berbasis proyek
	Kurikulum Merdeka yang diterapkan di SD Insan Prestasi School Denpasar memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran berbasis proyek. Salah satu dampak utama adalah meningkatnya fleksibilitas dan kebebasan guru dalam merancang pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan serta minat siswa. Guru memiliki ruang yang lebih luas untuk mengintegrasikan proyek dengan konteks lokal dan permasalahan nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berbasis pengalaman langsung.
Selain itu, Kurikulum Merdeka mendorong peningkatan kompetensi guru dalam melakukan asesmen yang holistik. Guru tidak hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga proses pembelajaran, kerja sama, kreativitas, serta kemampuan komunikasi siswa melalui presentasi proyek. Hal ini menuntut guru untuk menyusun rubrik penilaian yang komprehensif dan terstruktur, sekaligus memberi ruang eksplorasi bagi siswa. Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas siswa secara seimbang.
Kurikulum Merdeka juga memungkinkan integrasi lintas mata pelajaran dalam satu proyek, sehingga siswa dapat memahami keterkaitan antara teori dan praktik dalam kehidupan nyata. Kondisi ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar siswa, tetapi juga memperkaya pengalaman profesional guru dalam mengelola pembelajaran yang berorientasi pada proses dan keterampilan, bukan semata-mata penguasaan materi.
Namun, penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran berbasis proyek juga menghadirkan tantangan, terutama dalam pengelolaan waktu. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas VI, perencanaan proyek yang kompleks, pengelompokan siswa berdasarkan gaya belajar, serta pemilihan media pembelajaran yang sesuai membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya. Hal ini menjadikan manajemen waktu sebagai salah satu kendala utama dalam pelaksanaannya.
Meskipun demikian, secara keseluruhan Kurikulum Merdeka memberikan dampak positif yang lebih dominan dibandingkan tantangannya. Fleksibilitas pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan siswa belajar sesuai dengan gaya belajar masing-masing, sehingga pembelajaran menjadi lebih personal, relevan, dan efektif. Dengan perencanaan yang matang, kolaborasi antarguru, serta dukungan sekolah, tantangan pengelolaan waktu dapat diminimalkan, dan implementasi Kurikulum Merdeka dapat meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis proyek secara berkelanjutan.
a. Dampak Positif Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Berbasis Proyek
Penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran berbasis proyek memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil belajar siswa. Dampak tersebut terlihat dari meningkatnya keterlibatan aktif siswa serta berkembangnya keterampilan dan karakter siswa. Dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek secara berkelompok. Guru menyampaikan bahwa siswa lebih antusias karena merasa memiliki peran nyata dalam menentukan arah pembelajaran, sejalan dengan prinsip merdeka belajar yang menempatkan siswa sebagai subjek utama pendidikan (Herawan, 2024).
Selain itu, pembelajaran berbasis proyek berkontribusi dalam pembentukan keterampilan kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis, dan kreativitas. Melalui proyek tematik yang kontekstual, siswa dilatih untuk menyelesaikan masalah, bekerja sama, serta menyampaikan gagasan secara lisan. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Retno Rahmawati selaku guru kelas III, siswa menjadi lebih berani dan percaya diri dalam menyampaikan pendapat dengan bahasa yang lebih terstruktur. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek membuka ruang partisipasi yang lebih luas bagi siswa untuk mengekspresikan ide dan gagasannya secara mandiri.
Pendapat tersebut diperkuat oleh Dewa Ayu Triyani selaku wali kelas VI yang menyatakan bahwa siswa yang sebelumnya pasif menjadi lebih percaya diri ketika diberi tanggung jawab dalam proyek dan mempresentasikan hasil kerjanya. Hal ini menunjukkan bahwa proyek memberikan ruang aman bagi siswa untuk berkembang secara sosial dan emosional, khususnya dalam keberanian berbicara di depan umum. Secara tidak langsung, pengalaman belajar melalui proyek melatih siswa untuk berpikir logis, menyusun argumen, dan menyampaikan informasi secara runtut dan sistematis.
Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek dalam Kurikulum Merdeka tidak hanya berdampak pada pencapaian akademik, tetapi juga pada peningkatan kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi siswa. Selain itu, penerapan pembelajaran ini mendorong guru menjadi lebih reflektif dan kreatif dalam merancang pembelajaran yang bermakna dan kontekstual. Guru terdorong untuk terus berinovasi dalam menyusun proyek yang sesuai dengan capaian pembelajaran dan minat siswa, sehingga pembelajaran di SD Insan Prestasi School menjadi lebih dinamis, humanis, dan berorientasi pada pengembangan karakter serta kompetensi esensial siswa.
b. Dampak Negatif Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Berbasis Proyek
Meskipun Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran berbasis proyek yang lebih aktif dan fleksibel, penerapannya masih menghadapi sejumlah tantangan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, ditemukan bahwa tidak semua siswa memiliki kemampuan manajemen waktu dan tanggung jawab yang sama. Dalam kerja kelompok, sering terjadi ketimpangan kontribusi, di mana sebagian siswa aktif sementara yang lain cenderung pasif. Kondisi ini berpotensi menimbulkan konflik dalam kelompok serta menyulitkan guru dalam melakukan penilaian secara objektif terhadap kontribusi individu siswa.
Selain itu, tantangan juga muncul dari aspek kesiapan guru. Beberapa guru masih mengalami kesulitan dalam merancang proyek yang sesuai dengan capaian pembelajaran serta melakukan penilaian yang komprehensif. Hal ini dipengaruhi oleh keterbatasan pengalaman guru dalam pembelajaran berbasis proyek dan kebiasaan menggunakan metode konvensional. Beban kerja guru juga meningkat karena harus membimbing siswa secara intensif dan melakukan penilaian yang lebih kompleks. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan pendampingan berkelanjutan bagi guru agar implementasi pembelajaran berbasis proyek dalam Kurikulum Merdeka dapat berjalan lebih efektif dan optimal.

IV. SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka terhadap kompetensi guru dalam pembelajaran berbasis proyek di SD Insan Prestasi School Denpasar telah menunjukkan hasil yang cukup baik. Kurikulum ini memberikan dampak transformatif terhadap profesionalisme guru, ditandai dengan meningkatnya fleksibilitas dan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran yang kreatif, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan siswa, serta mendorong partisipasi aktif dan pengembangan keterampilan kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis. Pembelajaran berbasis proyek yang dirancang secara sistematis, selaras dengan capaian pembelajaran, dan didukung penilaian autentik memungkinkan siswa mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial, sejalan dengan teori konstruktivisme dan konvergensi. Meskipun demikian, implementasinya masih menghadapi tantangan berupa kompleksitas manajemen waktu, perbedaan kedisiplinan dan tanggung jawab siswa dalam kerja kelompok, serta kesiapan guru yang belum merata dalam mengadopsi metode dan penilaian baru. Oleh karena itu, dukungan berkelanjutan dari pihak sekolah dan guru sangat diperlukan agar pembelajaran berbasis proyek dalam Kurikulum Merdeka dapat berjalan optimal dan memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam, aplikatif, dan bermakna bagi siswa.
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